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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi
hasil pengamatan dan pengalaman peneliti
bahwa pembelajaran IPA di SD sebagian
besar masih didominasi guru, sehingga
mengakibatkan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran dan hasil belajar menjadi
rendah. Untuk mengatasi hal tersebut perlu
digunakan variasi model dan media
pembelajaran. Salah satu model dan media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA di SD adalah model
pembelajaran group investigation dan media
torso.

Permasalahan dalam penelitian
ini adalah : (1) Apakah kemampuan
mengidentifikasi fungsi organ pernapasan
manusia sebelum menggunakan model
pembelajaran group investigation didukung
media torso siswa kelas V SDN Kaloran I
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2013/2014 mencapai
ketuntasan klasikal ˂ 85 %? (2) Apakah
kemampuan mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia sesudah menggunakan
model pembelajaran group investigation
didukung media torso siswa kelas V
SDN Kaloran I Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran
2013/2014 mampu mencapai ketuntasan
klasikal ˃ 85 % ? (3) Adakah pengaruh
model pembelajaran group investigation
didukung media torso terhadap kemampuan
mengidentifikasi fungsi organ pernapasan
manusia pada siswa kelas V SDN Kaloran I

Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2013/2014?.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan teknik eksperimental yang berupa
pre-ekperimental designs dan berbentuk
one-group pretest-posttest design Penelitian
ini dilaksanakan di kelas V SDN Kaloran I
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan jumlah
siswa sebanyak 34. Instrumen yang
digunakan berupa tes dan chek-list
pengamatan pelaksanaan pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran group
investigation didukung media torso dapat
mempengaruhi kemampuan mengidentifikasi
fungsi organ pernapasan manusia. Hal ini
terbukti dengan adanya peningkatan
presentase ketuntasan hasil belajar klasikal
siswa kelas V SDN Kaloran I
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2013/2014 tanpa
menggunakan model pembelajaran group
investigation didukung media torso dari
29 % menjadi 90 % setelah model
pembelajaran group investigation didukung
media torso. Hal tersebut membuktikan
terdapat pengaruh model pembelajaran
group investigation didukung media torso
terhadap kemampuan mengidentifikasi fungsi
organ pernapasan manusia.

Kata kunci : Group investigation,
kemampuan mengidentifikasi, fungsi organ
pernapasan manusia.
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A. LATAR BELAKANG
Penggunaan model

pembelajaran yang bervariasi
akan membuat siswa tidak jenuh
dengan gaya mengajar guru yang
monoton dan siswa pun tidak
terjebak pada kegiatan menghafal
materi pembelajaran saja. Penggunaan
model pembelajaran yang bervariasi
juga dapat membantu guru
untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa di kelas. Motivasi merupakan
”Suatu proses untuk menggerakkan
motif-motif menjadi perbuatan
atau tingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan”
(Usman, Moh., Uzer, 1995:28).
Dengan adanya motivasi belajar
pada diri siswa, kegiatan belajar
mengajar akan lebih optimal.

Motivasi belajar siswa selain
dapat ditumbuhkan melalui
penggunaan model yang bervariasi
juga dapat didukung dengan
penggunaan media pembelajaran.
Penggunaan model dan media
pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah dasar
sangat perlu dilakukan, karena
materi pembelajaran di sekolah
dasar memiliki karakteristik yang
kompleks dan menuntut pemahaman
siswa secara mendalam. Menurut
Muslim (2008:158) “Media
pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat memberikan kemudahan
kepada siswa dalam memperoleh
sejumlah informasi, pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan
dalam proses belajar mengajar”.
Berdasarkan pendapat tersebut
dapat diketahui bahwa media
pembelajaran dapat memudahkan guru
dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang abstrak pada
siswa menjadi lebih konkrit dan
bermakna.

Kompetensi dasar
mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia di kelas V
SDN Kaloran I masih belum maksimal

dikuasai oleh siswa. Hal tersebut
terbukti dari kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia masih rendah,
yakni terdapat 24 siswa dari
34 siswa memperoleh nilai kurang
dari KKM (kriteria ketuntasan
minimal). Kurangnya kesadaran
guru akan pentingnya penggunaan
variasi model dan media
pembelajaran yang masih rendah
menjadi penyebab hal tersebut.
Dominasi dan kecenderungan guru
untuk meminta siswa mencatat habis
materi pada buku masih dianggap
efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Untuk
meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia tersebut
hendaknya guru menggunakan
variasi model dan media pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia adalah model
pembelajaran group investigation.
Model pembelajaran group
investigation merupakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar secara berkelompok. Model
pembelajaran ini memungkinkan
guru menggunakan media sebagai alat
bantu dalam mengkonkritkan materi
pembelajaran yang masih abstrak
pada kegiatan pembelajaran.

Media yang dapat digunakan
guru dalam menerapkan model
pembelajaran group investigation
salah satunya adalah media torso.
Media torso sebagai salah satu bagian
dari media tiga dimensi memberikan
gambaran yang lebih konkrit tentang
bagian tubuh manusia yang sulit
dilihat secara langsung. Penggunaan
media torso pada model pembelajaran
group investigation memudahkan
guru dalam memberikan penjelasan
dan pengalaman belajar yang lebih
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konkrit pada siswa. Dengan demikian
maka penerapan model pembelajaran
group investigation pun akan lebih
efektif.

Atas dasar uraian tersebut,
maka dipilihlah judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran
Group Investigation Didukung Media
Torso terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Fungsi Organ
Pernapasan Manusia pada Siswa
Kelas V SDN Kaloran I Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2013/2014”.

B. METODE PENELITIAN
Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik
eksperimental yang berupa pre-
ekperimental designs dan berbentuk
one-group pretest-posttest design .

Keterangan :
X  = Treatment yang diberikan oleh

variabel independen
O1 = Nilai Pre Test (sebelum diberi

tretment)
O2 = Nilai Post Test (sesudah diberi

tretment)

Populasi pada penelitian ini
yaitu sebanyak 34 siswa yang terdiri
dari 26 siswa dan 8 siswi. Seluruh
populasi tersebut selanjutnya
ditetapkan menjadi subyek penelitian.

Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini berupa test dan
non-test (perangkat pembelajaran).
Validasi perangkat pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan
pengujian validitas konstruksi, yaitu
setelah aspek-aspek instrument di
kontruksikan berlandaskan fakta
empiris, selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli. Sedangkan untuk menguji
validitas test digunakan validitas butir
soal atau validitas item (test) dengan
menggunakan rumus product moment
sebagai berikut.

∑ – (∑ ) (∑ )∑ ∑ ∑ ( ∑ )
Keterangan :r = Koefisien korelasi product

moment
N = Jumlah peserta tes∑X = Jumlah skor total∑Y = Jumlah skor butir soal∑X = Jumlah kuadrat skor butir soal∑Y = Jumlah hasil kali skor butir

soal

Selanjutnya untuk mencari
reliabilitas tes soal uraian digunakan
pada penelitian ini digunakan rumus
Alpha sebagai berikut.= ( )( – ) – ∑
Keterangan :r = Reliabilitas instrumenK = Banyaknya butirpertanyaan ataubanyaknya soal∑ = Jumlah varians skor tiapitem

= Varians total

Adapun teknik analisis statistika
yang digunakan untuk menguji
hipotesis 1 dan 2 yaitu dengan
menggunakan analisis jenjang persentil
berikut ini.
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Keterangan :
JP = Jenjang presentil
X = Nilai yang diketahui
Bb = Batas bawah dari interval yang

mengandung x
I = Interval (lebar interval kelas)
Fd = Distribusi frekuensi
Cfb = Frekuensi komulatif bawah

interval yang mengandung x
N = Frekuensi / individu yang

diamati
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Hipotesis 3 pada penelitian ini
di uji dengan t-test one-sampel sebagai
berikut. t = Md∑( )
Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pre tes

dengan pos test
(post test – pre test)

xd = Deviasi masing – masing
subjek (d - Md)∑ x d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel
d.b. = Ditentukan dengan N – 1

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil pre-test siswa kelas V
SDN Kaloran I Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran
2013/2014 dalam mengidentifikasi
fungsi organ pernapasan manusia
sebelum menggunakan model
pembelajaran group investigation
didukung media adalah berikut.

Data frekuensi perolehan nilai
pre-test pada tabel di atas dapat
disajikan dalam grafik histogram
berikut.

Adapun hasil post-test siswa
kelas V SDN Kaloran I Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun
Pelajaran 2013/2014 dalam
mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia sesudah
menggunakan model pembelajaran
group investigation didukung media
torso dapat dilihat pada tabel berikut.

Data frekuensi perolehan nilai
post-test pada tabel di atas dapat
disajikan dalam grafik histogram
sebagai berikut.

Data di atas selanjutnya di
analisis menggunakan analisis jenjang
persentil yang menunjukkan hasil
sebagai berikut.
1. Hasil pre-test menunjukkan 71 %

siswa tidak mencapai nilai KKM
dan ketuntasan klasikal siswa hanya
mencapai 29 %. Data tersebut
menunjukkan bahwa ketuntasan
klasikal siswa kurang dari 85 %.

2. Hasil post-test menunjukkan 10 %
siswa memperoleh nilai di bawah
nilai KKM dan ketuntasan klasikal
siswa lebih dari 85 %.
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Perbandingan kemampuan
siswa kelas V SDN Kaloran I
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelajaran 2013/2014
dalam mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia sebelum dan
sesudah menggunakan model
pembelajaran group investigation
didukung media torso dapat dilihat
pada hasil pre-test dan post-test yang
secara sederhana disajikan pada tabel
berikut.

Data nilai pre-test dan post-test
pada tabel di atas disajikan dalam
grafik histogram sebagai berikut.

Analisis statistik penggunaan
model pembelajaran group
investigation didukung media torso
berpengaruh terhadap kemampuan
mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia dihitung dengan
menggunakan t-test one-sampel.
Adapun rangkuman hasil analisis
tersebut adalah sebagai berikut.

Hal tersebut menunjukkan
bahwa mean hasil pre-test sebesar
71,0882 dan mean hasil post-test
85,2941, nilai signifikansi (2-tailed)
,000, dan nilai t-hitung sebesar - 5,387
lebih besar dari t-tabel. Dengan demikian
dapat ditunjukkan terdapat pengaruh
yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran group investigation
didukung media torso terhadap
kemampuan mengidentifikasi fungsi
organ pernapasan manusia pada siswa
Kelas V SDN Kaloran I Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun
Pelajaran 2013/2014.

D. KESIMPULAN
Simpulan hasil penelitian di

SDN Kaloran 1 dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran
Group Investigation Didukung Media
Torso terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Fungsi Organ
Pernapasan Manusia pada Siswa
Kelas V SDN Kaloran I Kecamatan
Ngronggot Kabupaten NganjukTahun
Pelajaran 2013/2014” antara lain
sebagai berikut.
1. Kemampuan mengidentifikasi

fungsi organ pernapasan manusia
tanpa menggunakan model
pembelajaran group investigation
didukung media torso siswa kelas V
SDN Kaloran I Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2013/2014tidak
menunjukkan hasil yang signifikan.
Hal tersebut tebukti dengan
persentase ketuntasan klasikal hasil
pre-test yang hanya mencapai 29 %.

2. Kemampuan mengidentifikasi
fungsi organ pernapasan manusia
dengan menggunakan model
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pembelajaran group
investigationdidukung media torso
siswa kelas V SDN Kaloran I
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelajaran
2013/2014 mengalami peningkatan
yang signifikan. Hal tersebut
terbukti dengan persentase
ketuntasan klasikal hasil post-test
yang mencapai 90 %.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan
pada penerapan model pembelajaran
group investigation didukung
media torso terhadap kemampuan
mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia pada siswa
Kelas V SDN Kaloran I Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2013/2014.
Hal tersebut tebukti dengan adanya
peningkatan persentase ketuntasan
klasikal hasil pre-test dan post-test
sebesar 61 %.
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